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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
a. Definisi Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari perkataan Latin “communicatio” 
yang berarti “pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Istilah 
communicatio tersebut bersumber pada kata “communis” yang berarti 
“sama”. Yang dimaksudkan dengan sama di sini ialah “sama makna”. Jadi 
antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi harus terdapat 
kesamaan makna. Jika tidak terjadi kesamaan makna, maka komunikasi 
tidak berlangsung.13 
Aristoteles yang hidup empat abad sebeulum masehi (385-322) 
dalam bukunya Rethoric membuat definisi komunikasi dengan 
menekankan “siapa mengatakan apa kepada siapa”. Definisi yang dibuat 
Aristoteles ini sangat sederhana, tetapi ia telah mengilhami seorang ahli 
ilmu politik bernama Harold D. Laswell pada tahun 1948, dengan 
mencoba membuat definisi komunikasi yang lebih sempurna dengan 
menyatakan “Siapa mengatakan apa, melalui apa, kepada siapa, dan apa 
akibatnya”.14 
Berbeda dengan Laswell, Steven justru mengajukan sebuah definisi 
yang lebih luas, bahwa komunikasi terjadi kapan saja suatu organisme 
memberikan reaksi terhadap suatu objek atau stimuli, apakah itu berasal 
dari seseorang atau lingkungan sekitarnya. Misalnya seorang berlindung 
pada suatu tempat karena diserang badai, atau kedipan mata seseorang 
sebagai reaksi terhadap sinar lampu juga adalah peristiwa komunikasi. 
Hovland, Janis dan Kelly juga membuat definisi bahwa “Communication
                                                          
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), 9 
14 Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori dan Strategi, (Jakarta :PT. 
RajaGrafindo Persada, 2014), 14 
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 is the process by which an individual (the communicator) transmits 
stimuli (usually verbal) to modify the behavior of other individuals (the 
audience)”. Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang 
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan : (1) 
membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melalui pertukaran 
informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku oranglain; (4) 
serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.” 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi  adalah  proses  
penyampaian  pikiran  atau  perasaan  oleh  seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna sama bagi kedua 
pihak. Dalam situasi tertentu, komunikasi menggunakan media tertentu 
untuk mencapai sasaran yang jauh tempatnya dan/atau banyak jumlahnya. 
Dalam situasi tertentu pula komunikasi dimaksudkan atau ditujukan untuk 
merubah sikap (attitude), pendapat (opinion) atau tingkah laku (behavior) 
seseorang atau sejumlah orang, sehingga ada efek tertentu yang 
diharapkan. 15 
b. Unsur-Unsur Komunikasi 
Para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang 
dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Stucture and 
Function of Communication in Society. Laswell mengatakan bahwa cara 
yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan 
sebagai berikut : Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect? 
Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yakni: 
1) Komunikator (communicator, source, sender) 
2) Pesan (message) 
3) Media (channel, media) 
                                                          
15 Marlanny Rumimpunu, Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Program Lisrik 
Pintar PT. PLN (PERSERO) Wilayah Suluttenggo di Ranotana (Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 
III. No.1. 2014) 3-4 
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4) Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 
5) Efek (effect, impact, influence) 
 
Kalau unsur-unsur komunikasi tersebut dilukiskan dalam gambar, 
maka kaitan antarsatu unsur dengan unsur lainnya dapat dilihat sebagai 
berikut :16 
 
 
 
 
 
Lingkungan  
Gambar 2.1. Unsur-Unsur yang membentuk proses komunikasi 
 
1) Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 
terdiri satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok. 
2) Pesan 
Yang dimaksud pesan dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 
3) Media 
Yang dimaksud media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Media komunikasi ada yang 
berbentuk saluran antarpribadi, media kelompok, dan ada pula dalam 
bentuk media massa. 
 
                                                          
16 Hafied Cangara, Komunikasi Politif : Konsep, Teori, dan Strategi, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo persada, 2014), 15 
Sumber Pesan Media Penerima Efek 
Umpan Balik 
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4) Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam 
bentuk organisasi, instansi, departemen, partai, atau negara. 
5) Pengaruh 
Pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Pengaruh bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku 
seseorang. 
6) Tanggapan Balik 
Tanggapan balik atau umpan balik adalah salah satu bentuk dari 
pengaruh yang berasal dari penerima. Tanggapan balik sangat penting 
karena boleh dikata semua komunikasi yang menginginkan 
keharmonisan memerlukan tanggapan balik. Tanggapan balik juga 
biasa dikenal dengan sebutan reaksi atau dalam bahasa inggris disebut 
feedback atau response. 
7) Lingkungan 
Lingkungan adalah faktor lain yang dapat memengaruhi jalannya 
komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologi, dan 
dimensi waktu. 
c. Fungsi dan Kegunaan Komunikasi 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi 
tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Secara klasik fungsi komunikasi ditujukan untuk : 
a. Memberi informasi 
b. Menghibur 
c. Mendidik 
d. Membentuk opini publik 
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David K. Berlo mahaguru komunikasi dari Michigan State 
University menyebut secara ringkas bahwa komunikasi sebagai instrumen 
interaksi sosial beguna untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang 
lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan 
keseimbangan dengan masyarakat.17 Jadi, komunikasi jelas tidak dapat 
dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan untuk 
mengatur tata krama pergaulan antarmanusia, apakah itu seseorang 
pengusaha, dokter, guru, karyawan, atau polisi. Melalui komunikasi yang 
dilakukan dengan baik dan santun akan memberi pengaruh langsung 
terhadap diri seseorang dalam bermasyarakat. Pendek kata, keberhasilan 
atau kegagalan, seseorang dalam mencapai sesuatu yang diinginkan, 
termasuk karier dan rezeki seseorang banyak tergantung pada 
kemampuannya berkomunikasi. 
Goran Hdebro seorang profesor komunikasi berkebangsaan Swedia 
dalam bukunya Communication and Social Change in Developing 
Nations, berhasil mengembangkan kegunaan kemdia komunikasi menjadi 
dua belas fungsi yakni :18 
a. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkan nilai-nilai 
baru untuk mengubah sikap dan perilaku ke arah modernisasi. 
b. Mengajarkan keterampilan-keterampilan baru kepada masyarakat. 
c. Berperan sebagai pelipat ganda (multiplier effect) ilmu pengetahuan 
dengan penyebarluasan melalui media komunikasi. 
d. Menciptakan efisiensi tenaga dan biaya terhadap mobilitas seseorang 
melalui informasi yang mereka terima dari media, tanpa perlu 
mengunjungi tempat-tempat yang diinformasikan. 
e. Meningkatkan aspirasi seseorang degan informasi yang dibaca, 
didengar, dan dilihat. 
                                                          
17 Hafied Cangara, Perencanaan Komunikasi dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013), 39 
18 Ibid 40 
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f. Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputusan terhadap hal-
hal yang menyangkut kepentingn orang banyak. 
g. Membantu masyarakat dalam menemukan nilai-nilai baru dan 
keharmonisan dari suatu situasi tertentu. 
h. Mempertinggi rasa kebangsaan melalui penyajian informasi yang 
menggugah rasa peduli pada nasib bangsa dan negara.  
i. Meningkatkan aktivitas politik seseorang untuk ikut mengambil 
bagian dalam penentuan kebijakan publik. 
j. Mengubah strukur kekuasaan dalam suatu masyarakat melalui 
penyatuan sikap untuk menumbangkan tirani. 
k. Menjadi sarana pembelajaran melalui pertukaran ide dan pengalaman 
para anggota masyarakat tanpa mengenal tempat dan jarak. 
Mendukung pelaksanaan program-program pembangunan di 
bidang ekonomi, sosial, serta keamanan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Humas 
a. Definisi Humas 
Istilah “Hubungan Masyarakat” yang disingkat Humas itu adalah 
terjemahan dari istilah public relations yang biasa disingkat PR. Secara 
terminologis terjemahan tersebut sebenarmya kurang tepat: sama dengan 
kurang tepatnya tejemahan istilah public opinion menjadi “pendapat 
umum”. Akan tetapi, oleh karena istilah hubungan masyarakat itu telah di 
kenal luas dan sudah dipergunakan  oleh lembaga-lembaga resmi, maka 
sukarlah untuk diganti dengan istilah baru, meskipun lebih tepat. Bahkan 
lembaga-lembaga pendidikan pun, yang mengajar pengetahuan public 
relations menggunakan istilah hubungan masyarakat.19   
The British Institute of Public Relations dalam buku Morrisan 
mendefinisikan humas sebagai “an effort to establish and maintain mutual 
                                                          
19 Marlanny Rumimpunu, Desie Warouw, & Stefi Harilama, Strategi Humas Dalam 
Mensosialisasikan Program Listrik Pintarpt. Pln (Persero) Wilayah Suluttenggo Di Ranotana, 
Journal, Vol.3 No.1 (September 2014) 
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understanding between organization and its public” (suatu upaya untuk 
membangung dan mempertahankan saling pengertian antara organisasi dan 
publiknya). Majelis Humas Dunia (World Assembly of Public Relations) 
mendefinisikan humas sebagai “public relations is the art and social 
science of analyzing trends, predicting their consequences, counseling 
organization leaders and implementing planned programs of action which 
serve both the organizations and the public interest” (humas adalah seni 
dan ilmu sosial dalam menganalisis kecenderungan, memperkirakan 
akibat-akibat, memberikan sarana kepada pimpinan perusahaan serta 
melaksanakan program tindakan terencana yang melayani baik 
kepentingan organisasi maupun publiknya. Sementara itu menurut Frank 
Jefkins, terdapat begitu banyak definisi humas, namun ia sendiri 
memberikan batasan humas yaitu sesuatu yang merangkum keseluruhan 
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar antara suatu 
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.20 
Rex F. Harlow sebagaimana dikutip Effendy mengungkapkan, 
hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas yang 
mendukung dan memelihara jalur bersama bagi komunikasi, pengertian, 
penerimaan dan kerja sama antara organisasi dan khalayaknya; melibatkan 
manajemen dan tanggapan dalam permasalahan atau persoalan; membantu 
manajemen memperoleh penerangan mengenai tanggapan terhadap opini 
publik; menetapkan dan menegaskan tanggung jawab manajemen dalam 
melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam mengikuti dan 
memanfaatkan perubahan secara efektif dalam penerapannya sebagai 
sistem peringatan secara dini guna membantu mengatisipasi 
kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta teknik-teknik 
komunikasi yang sehat dan etis sebagai kegiatan utama.21 
                                                          
20 Morrisan, Periklanan : Komunikasi Pemasaran terpadu, (Jakarta : Kencana, 2010), Hal 
26-27 
21 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, ( Jakarta : Kencana, 2011), Hal 654 
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Humas singkatan dari hubungan masyarakat, dan arti humas itu 
sendiri adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana 
dan berkesinambungan  dalam  rangka  menciptakan  dan  memelihara.  
Jadi, humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang di organisasi 
sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian secara berkesinambungan dan 
teratur.22 
Hubungan masyarakat (humas) adalah seni menciptakan pengertian 
publik yang lebih baik sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik 
terhadap suatu individu/organisasi. Humas merupakan terjemahan istilah 
bahasa Inggris: Public Relations (sering disingkap PR) atau "Hubungan 
Publik".23 
Selain itu humas juga berarti suatu fungsi manajemen dari sikap 
baik yang direncanakan dan dijalankan secara berkesinambungan oleh 
organisasi-organisasi, dan membina saling pengertian, mendapatkan 
dukungan dengan tujuan sebisa mungkin menghubungkan 
kebijaksanaan dan ketatalaksanaan guna mencapai kerjasama yang lebih 
produktif, dengan kegiatan penerangan yang terencana dan tersebar luas. 
Jadi Humas itu sendiri adalah salah satu bagian perusahaan yang 
memiliki tugas, menjalin hubungan antara perusahaan dengan 
masyarakat, membuat citra positif perusahaan, dan menyelesaikan 
permasalahan antara masyarakat dan perusahaan. 
Humas sangat erat hubungannya dengan perkembangan sosial, 
humas muncul karena hal-hal berikut:24 
1) Adanya kebutuhan memperbaiki hubungan baik dengan publik 
sehingga terdapat saling pengertian, publik bisa mengerti bagaimana 
organisasi tersebut, publik bisa lebih mengenal dan mengerti lebih 
                                                          
22 M. Linggar Anggoro,  Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 3 
23 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsep dan 
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 40 
24 Ibid, 36 
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jelas, kemudian akan saling percaya, membawa kemajuan, 
perkembangan organisasi, dan kebutuhan politik kedua belah pihak. 
2) Adanya keinginan untuk bersikap terbuka terhadap publik dengan 
menggunakan komunikasi dua arah. 
3) Adanya kebutuhan untuk semakin memasyarakatkan yang 
merupakan proses mencapai kemenangan dalam mempengaruhi  hal-
hal penting bagi kepentingan umum sehingga membuat publik 
semakin mengenal organisasi/perusahaan dengan lebih baik, dan 
publik semakin mengerti mengenai kebutuhan, keinginan, dan 
keluhan. 
4) Adanya kebutuhan komunikasi dua arah dalam menghadapi 
masalah sosial yang kompleks, dan semakin berkembang. Untuk itu 
dibutuhkan hubungan sosial yang sehat dan etis. 
b. Tujuan Humas 
Secara umum ada beberapa tujuan humas. Ruang lingkup tujuan 
humas itu sendiri ternyata sedemikian luas. Namun sehubungan dengan 
keterbatasan sumber daya, akan selalu membuat skala prioritas. Dari 
sekian banyak hal yang bisa dijadikan tujuan kegiatan humas dari sebuah 
perusahaan, beberapa di antaranya yang pokok adalah sebagai berikut : 25 
1) Untuk mengubah citra dimata khalayak sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
2) Untuk meningkatkan bobot atau kualitas perusahaan-perusahaan 
yang akan direkrut. 
3) Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai oleh 
perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan 
pengakuan. 
4) Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas serta 
membuka pasar-pasar baru. 
                                                          
25 Onong Uchjana, Humas Relations dan Public Relations, (Bandung: Mandar maju, 1999), 
24 
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5) Untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat karena terjadi 
suatu peristiwa yang mengakibatkan salah paham. 
6) Untuk menyebarluaskan informasi mengenai masalah yang berhak 
diketahui oleh masyarakat dan berkaitan dengan perusahasaan. 
c. Fungsi Humas 
Diberbagai perusahaan sering dijumpai digabungkannya fungsi 
Humas,  tentu ini sangat disayangkan karena sasaran humas bukan saja 
konsumen, tetapi juga pihak-pihak lain, dan mengingat jangkauan khalayak 
humas memang jauh lebih luas, termasuk para pegawai perusahaan itu 
sendiri. Untuk itu dalam Humas harus dibagi tugas-tugasnya sehingga 
terjalin sebuah komponen-komponen penting yang dapat memajukan sebuah 
perusahaan atau instansi pemerintahan supaya tujuan perusahaan tercapai 
dengan baik apa yang telah direncanakan oleh perusahaan.26 
Fungsi humas adalah memelihara, mengembang tumbuhkan, 
mempertahankan adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam 
menangani, mengatasi masalah yang muncul, atau meminimalkan 
munculnya masalah serta bersama-sama mencari dan menemukan  
kepentingan organisasi yang mendasar, dan menginformasikan kepada 
semua pihak yang terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian   
yang didasarkan pada kenyataan, kebenaran, pengetahuan yang jelas, dan 
lengkap serta diinformasikan secara jujur, jelas dan obyektif. Sedangkan 
fungsi humas yang lain adalah sebagai berikut : 27 
1) Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari 
publik, sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi organisasi 
dapat dipelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan 
pandangan publik tersebut. 
                                                          
26 M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di 
Indonesia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), 108 
27 Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas, (Jakarta: Ghaila Indonesia, 2002), 4 
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2) Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun 
kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima 
secara maksimal oleh publik. 
3) Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat 
menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap 
kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi. 
4) Fungsi humas dalam mengembangkan perusahaan, yaitu memelihara, 
mengembangtumbuhkan, mempertahankan adanya komunikasi 
timbal balik yang diperlukan dalam menangani dan mengatasi 
masalah yang muncul atau meminimalkan masalah. 
Sedangkan humas dalam menjalankan fungsi dan operasionalnya,  
baik sebagai komunikator maupun organisator dalam konsepnya adalah 
:28 
1) Menunjang aktivitas utama manajemen dan mencapai tujuan 
bersama. 
2) Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik 
sebagai khalayak dan sasaran. 
3) Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran 
kepada pemimpin manajemen untuk tujuan dan manfaat bersama. 
4) Mengidentifikasi yang termasuk opini masyarakat terhadap 
organisasi yang diwakili atau sebaliknya. 
5) Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta pesan dari badan atau organisasi kepada 
publik atau terjadi sebaliknya demi terciptanya citra yang positif bagi 
kedua belah pihak. 
Langkah-langkah humas dalam melakukan fungsinya untuk 
mengembangkan organisasi adalah sebagai berikut :29 
1) Tujuan organisasi harus jelas, transparan, dan perlu diperhatikan 
antara teori dan praktek. 
                                                          
28 Ibid, 6 
29 Maria Assumpta Rumanti. “Dasar-dasar Public Relations Teori dan Praktik”, 
(PT.Grasindo. : Jakarta, 2002), 36-37 
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2) Peninjauan kembali, perlu duduk bersama dengan direksi, bersama-
sama mempertimbangkan, menggunakan komunikasi yang sehat dan 
etis, demi pencapaian tujuan untuk kepentingan semua pihak.  
3) Membuat konsep, kualitas produk atau jasa yang akan direalisasi 
dengan segala sesuatu yang terkait termasuk sarana prasarana 
sehingga bisa direalisasikan.  
4) Produk atau jasa apakah sudah sesuai dengan kebutuhan, keinginan, 
harapan publik, dan pengguna jasa dengan memperhitungkan 
kemampuan, kepentingan organisasi / perusahaan demi keuntungan 
bersama. 
5) Humas sebaiknya perlu minta pada pimpinan untuk memberikan ide, 
usulan, dan terutama kritiknya. Supaya benar-benar lengkap semua  
kebutuhan integrasinya sehingga semua pihak puas, tanpa ada suatu 
ganjalan.  
6) Memilih atau menggunakan media yang tepat. Maksudnya mengenal 
masing-masing keunikan media dalam penggunaanya. 
7) Seorang humas harus memiliki kepekaan, kedewasaan, dan 
kematangan 
d. Peranan Humas 
Peranan praktisi humas dalam hal proses pemecahan 
masalah/persoalan humas, merupakan bagian tim manajemen untuk 
membantu pimpinan organisasi sebagai penasehat hingga mengambil 
keputusan dalam mengatasi masalah atau krisis yang dihadapi. 
Biasanya dalam menghadapi suatu permasalahan yang terjadi 
maka dibentuk suatu tim yang dikoordinasi praktisi ahli humas dengan 
melibatkan berbagai departemen dan keahlian dalam suatu tim khusus 
untuk membantu tim organisasi, perusahaan dan produk yang sedang 
menghadapi atau mengatasi persoalan krisis tertentu.30 
                                                          
30 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2003), 20-21 
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Peran humas yaitu diharapkan menjadi mata, telinga, dan 
tangan kanan bagi industri atau perusahaan, yang antara lain tugasnya 
meliputi : 
1) Membina hubungan kedalam (publik internal) 
Yang  dimaksud  publik  internal adalah  publik  yang  menjadi 
bagian dari perusahaan/organisasi itu sendiri. Dan mampu 
mengidentifikasi atau mengenal hal-hal yang menimbulkan 
gambaran negatif di dalam masyarakat sebelum kebijakan itu 
dijalankan oleh organisasi. 
2) Membina hubungan keluar (publik eksternal) 
Yang dimaksud publik eksternal adalah publik umum (masyarakat). 
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran positif terhadap 
lembaga yang diwakili.31 
Jadi peranan humas tersebut bersifat dua arah yaitu berinteraksi 
kedalam dan keluar. Beberapa kegiatan dan sasaran humas sebagai 
pendukung proses publikasi antara lain yaitu : 
1) Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif. 
2) Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan 
berbagai pihak. 
3) Menangani komplain dan menghadapi persoalan yang terjadi. 
Membantu mencari solusi dan menyelesaikan persoalan  hubungan 
dengan masyarakat luas. 
3. Perencanaan  
a. Definisi Perencanaan 
Keufman mengatakan perencanaan adalah suautu proses untuk 
menetapkan ke mana kita harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa 
yang harus dipenuhi untuk sampai ke tempat tersebut dengan cara yang 
paling efisien dan efektif, dengan kata lain perencanaan sebagai penetapan 
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spesifikasi tujuan yang ingin dicapai termasuk cara-cara yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Waterson pada tahun 1965 
mengatakan bahwa perencanaan adalah usaha yang sadar, terorganisasi, 
dan terus menerus guna memilih alternatif yang terbaik untuk mencapai 
tujuan tertentu. 32 
M. Sobry Sutikno dalam bukunya Pengelolaan Pendidikan 
Tinjauan Umum dan Konsep Islami yang menegaskan bahwa perencanaan 
merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan. 
Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan 
dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.33  
George R. Terry mengatakan perencanaan merupakan suatu 
pemilihan dan dapat menghubungkan fakta-fakta, membuat dan 
menggunakan asumsi yang memiliki kaitan dengan masa dating dengan 
menggambarkan dan merumuskan suatu kegiatan tertentu yang di yakini 
dapat di lakukan untuk mencapai suatu hasil tertentu.34 
Mesikupun perencanaan yang dikemukakan di atas berbeda satu 
sama lainnya, namun para ahli menyetujui bahwa perencanaan pada 
hakikatnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terus-menerus 
serta dikelola untuk memilih alternatif yang terbaik dari berbagai alternatif 
yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan ada dua belas pokok pikiran yang terkandung di dalamnya, 
yakni :35 
1) Perencanaan sebagai usaha yang disengaja, dan dilakukan secara sadar 
2) Perencanaan menempatkan manusia sebagai modal dasar dalam 
menggerakkan setiap usaha 
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Persada, 2013), 22 
33 Hepi Puspita Sari, 
https://plus.google.com/117623701178468740380/posts/1psU2BgUbMs (Diakses pada tanggal 4 
Oktober 2017) 
34 Pustaka Indo, http://www.pustakaindo.com/2016/10/20-pengertian-perencanaan-
menurut-para.html (Diakses pada tanggal 5 Oktober 2017) 
35 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta; PT. Rajagrafindo 
Persada, 2013), 22-23 
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3) Perencanaan menggungkan hasil riset, data dan informasi 
4) Ada tujuan yang ingin dicapai, sehingga memerlukan keputusan dan 
tindakan yang akan diambil 
5) Ada keinginan untuk melakukan perubahan 
6) Berorientasi masa depan (optimis) 
7) Pemecahan masalah 
8) Pemilihan alternatif 
9) Pengalokasian sumber daya socio-techincal 
10) Menjadi dasar acuan pelaksanaan 
11) Menjadi pengendali dan monitoring pelaksanaan 
12) Perencanaan sebagai proses yang berkelanjutan 
Dari dua belas pokok-pokok pikiran di atas dapat disimpulkan 
bahwa kapan seseorang membuat perencanaan berarti ia menetapkan apa 
yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan, siapa yang akan mengerjakan 
dan bagaimana cara mengerjakannya.  
b. Macam-Macam Perencanaan 
Perencanaan/rencana itu merupakan pusat atau inti dari kegiatan 
manajemen. Perencanaan terdiri dari beberapa bagian, diantaranya seperti: 
36 
1) Rencana Jangka Panjang (long term planning) 
Rencana jangka panjang adalah perencanaan yang berlaku antara 10 
s/d 25 tahunan. Proses berkelanjutan dalam membuat keputusan 
sekarang secara sistematis dan, dengan kemungkinan pengetahuan 
terhadap masa depannya, mengorganisasi usaha yang dibutuhkan 
untuk menentukan keputusan dan mengukur hasil dari keputusan ini 
dibandingkan dengan pengharapan melalui organisiasi, umpan balik 
sistematik. 
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unduh 17 februari 2017) 
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2) Rencana Jangka Menengah (medium range planning)  
Rencana jangka menengah adalah perencanaan yang berlaku di antara 
5 s/d 7 tahunan. Pelaksanaan dari perencanaan Jangka Panjang, berupa 
rencana kerja yang akan dilakukan dalam waktu tertentu. 
3) Rencana Jangka Pendek (short range planning)  
Rencana jangka pendek adalah perencanaan yang pada umumnya 
berlaku hanya untuk sekitar 1 tahun. 
c. Fungsi Perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
sesudah unsur organisasi. Perencanaan merupakan titk awal untuk 
bekerjanya suatu organisasi. Karena itu, perencanaan dibuat agar dapat 
berfungsi untuk :37 
1) Mengidentifikasi dan menetapkan masalah 
2) Memberi arahan (fokus) atau pedoman pada tujuan yang ingin dicapai, 
terutama dalam mengatasi ketidakpastian dengan memilih jalan yang 
terbaik. Bahkan dalam keadaan stabil pun perencanaan masih 
diperlukan 
3) Meminimalisasi terjadinya pemborosan sumber daya dalam rangka 
mencapai tujuan secara efektif 
4) Melakukan perkiraan (forecasting) terhadap kendala yang mungkin 
terjadi dan hasil (output) yang akan diperoleh 
5) Melakukan pengendalian agar pelaksanaan senantiasa tetap berada 
dalam koridor perencanaan yang telah ditetapkan 
6) Memberi kesempatan untuk memilih alternatif terbaik guna 
mendapatkan hasil yang lebih baik 
7) Mengatasi hal-hal yang rumit dengan mencari jalan keluar (solution) 
dari masalah yang dihadapi 
8) Menetapkan skala prioritas tentang apa yang harus dikerjakan lebih 
dulu 
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9) Penetapan mekanisme pemantauan (monitoring) dan instrumen alat 
ukut untuk keperluan evaluasi 
d. Perencanaan Komunikasi 
Perencanaan sebenarnya adalah suatu cara “Rasional” untuk 
mempersiapkan masa depan. Sedangkan Alder menyatakan bahwa: 
“Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai di 
masa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang 
dibutuhkan untuk mencapainya.38 
Garth N.Jone menyatakan bahwa perencanaan adalah suatu proses 
pemilihan dan pengembangan dari pada tindakan yang paling baik untuk 
pencapaian tugas. M. Farland mengatakan perencanan adalah suatu fungsi 
dimana pimpinan kemungkinan mengunakan sebagian pengaruhnya untuk 
mengubah dari pada wewenangnya. Menurut Abdurrahman, perencanaan 
adalah pemikiran rasional berdasarkan fakta-fakta dan atau perkiraan yang 
mendekat (estimate) sebagai persiapan untuk melaksanakan tindakan-
tindakan kemudian. Perencanaan menurut Terry, adalah pemilihan dan 
menghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan asumsi-asumsi 
yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini diperlukan untuk 
mencapai suatu hasil tertentu. 39  
Terdapat berbagai cara atau pendekatan dalam melakukan 
perencanaan, namun beberapa elemen yang hampir selalu ada disetiap 
bentuk perencanaan, yakni : 
1) Pengumpulan data 
2) Analisis data 
3) Menetapkan kebijakan (Policy Making), merupakan proses yang 
paling kompleks, karena sering kali tidak jelas siapa yang memiliki 
kewenangan dan otoritas dalam membuat keputusan 
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39 Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
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4) Implementasi 
5) Monitoring, merupakan suatu upaya menangkap feedback dari proses 
pelaksanaan untuk dijadikan dasar didalam proses berikutnya. 
Perencanaan komunikasi dalam rangka merancang dan 
melaksanakan program kegiatan komunikasi sangat diperlukan karena 
pada dasarnya yang menjadi kepentingan dari kegiatan ini adalah “sesuatu 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya”. Tujuan yang dimaksud adalah tujuan dari kegiatan 
komunikasi, dan tujuan komunikasi ini tentu merupakan suatu kesatuan 
dengan tujuan dari program pembangun baik disektor tertentu maupun 
pembangunan nasional secara keseluruhan.40 
Menurut Robin Mehall, perencanaan komunikasi adalah sebuah 
elemen yang menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang 
berhubungan dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan cara 
apa yang dilakukan sehingga tujuan tersebut dicapai, dan kepada siapa 
program komunikasi itu ditujukan, dengan peralatan dan dalam jangka 
berapa lama hal itu bisa dicapai, serta bagaimana cara mengukur hasil-
hasil yang diperoleh dari program tersebut.41 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori perencanaan 
komunikasi menurut Cutlip dan Center. Cutlip dan Center menyatakan ada 
4 tahapan dalam perencanaan komunikasi yang dimulai dari penemuan 
fakta (fact finding), kemudian perencanaan (planning), selanjutnya 
komunikasi (communication), dan evaluasi (evaluation).42 
1) Penemuan fakta (fact finding) 
Langkah pertama ini melibatkan pengkajian dan pemantauan 
pengetahuan, opini, sikap, dan perilaku yang terkait dengan tindakan 
                                                          
40 Zulkarimein Nasution, Perencanaan Program Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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41 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2013), 44 
42 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2010), 148-149 
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dan kebijakan organisasi. Langkah ini menentukan apa yang sedang 
terjadi sekarang. 
2) Perencanaan (planning) 
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk 
membuat keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan dan strategi 
komunikasi, taktik dan tujuan program. Langkah kedua ini menjawab 
kita telah mempelajari situasi ini berdasarkan apa yang harus diubah, 
dilakukan dan dikatakan. 
3) Komunikasi (communication) 
Langkah ketiga melibatkan implementasi program dari tindakan dan 
komunikasi yang telah didesain untuk mencapai tujuan spesifikasi 
bagi setiap publik untuk mencapai sasaran program.  
4) Evaluasi (evaluation) 
Tahap terakhir pada proses ini melibatkan kesiapan penelitian, 
implementasi, dan hasil dari program tersebut. Penyesuaian telah 
dibuat sejak program terimplementasi, berdasarkan umpan balik 
evaluasi mengenai bagaimana program tersebut berhasil atau tidak.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari skema dibawah ini : 
e. Tipe Perencanaan Komunikasi 
Perencanaan komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan atas dua 
tipe, yakni :43 
1) Perencanaan Komunikasi Strategik 
Menurut Allan Hancokck, perencanaan komunikasi strategik 
merupakan komunikasi yang mengacu pada kebijaksanaan 
komunikasi yang menetapkan alternatif dalam mencapai tujuan jangka 
panjang. Serta menjadi kerangka dasar untuk perencanaan operasional 
jangka pendek. Perencanaan strategik diwujudkan dalam target yang 
dikuantifikasi dengan pendekatan-pendekatan yang sistematis 
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terhadap tujuan yang ingin dicapai menurut kebijaksanaan 
komunikasi. 
2) Perencanaan Komunikasi Operasional 
Adapun yang dimaksud dengan perencanaan komunikasi 
operasional adalah perencanaan yang memerlukan tindakan dalam 
bentuk aktivitas yang dirancang untuk pencapaian. Perencanaan 
komunikasi operasional dapat dibagi atas dua macam, yakni : 
a) Perencanaan infrastruktur komunikasi (hardware) yang biasa 
disebut perencanaan teknik atau phsycal planning karena 
menyangkut pengadaan alat-alat komunikasi. 
b) Perencanaan program komunikasi (software) adalah perencanaan 
yang mengarah pada knowledge resource yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan, struktur organisasi, dan penyusunan 
program tentang kegiatan komunikasi apa yang akan dilakukan. 
f. Hakikat Perencanaan Komunikasi 
Hakikat perencanaan komunikasi dapat dilihat dalam konteks :44 
1) Perencanaan komunikasi sebagai proses, menggunakan dua isu pokok, 
yakni : 
a) Perencanaan itu sendiri sebagai penerapan teori 
b) Perencanaan itu sendiri sebagai proses, dimana teori digunakan 
untuk mendapatkan alternatif didalam mengorganisir fungsi-
fungsi perencanaan. 
2) Perencanaan komunikasi sebagai sistem, yakni komunikasi harus 
dilihat sebagai bagian integral dari suatu perencanaan nasional yang 
kedudukannya sama dengan perencanaan sektor lain. 
3) Perencanaan komunikasi sebagai alih teknologi dipandang sebagai 
sesuatu yang misterius. Webster meragukan perencanaan komunikasi 
dapat membuat proyeksi penggunaan teknologi komunikasi dimasa 
depan karena perubahan ICT (information, communication dan 
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technology) sangat cepat dan drastis, sejauh mana program-program 
komunikasi dapat dilaksanakan dengan tetap memperhitungkan 
tingkat efisien biaya dan benvitas yang menguntungkan. 
4) Perencanaan komunikasi sebagai evaluasi untuk mendapatkan hasil 
yang efektif dari pelaksanaan program, terutama untuk melakukan 
revisi atau perubahan jika dalam proses pelaksanaannya tidak sesuai 
dengan garis kerja yang telah ditetapkan. 
g. Tahapan dalam Perencanaan Komunikasi 
Menurut Havelock, proses pembuatan suatu perencanaan 
komunikasi merupakan proses dalam mengidentifikasi masalah 
komunikasi, merumuskan tujuan komunikasi, menetapkan rencana 
strategik, menetapkan rencana operasional, dan dan menetapkan rencana 
evaluasi, serta merencanakan rekomendasi. Seluruh tahapan tersebut harus 
dilakukan bertahap demi setahap dimana masing-masing tahap 
mengandung beberapa keputusan tentang segala Sesutu yang akan dan 
harus dilakukan.45 
1) Mengidentifikasi masalah komunikasi 
Di dalam upaya mengidentifikasi masalah social dan masalah 
komunikasi, kita memerlukan data dan informasi tentang bagaimana 
sesungguhnhya kondisi yang terjadi di sekitar sasaran komunikasi 
kita. untuk itu kita harus melakukan kegiatan pengumpulan data atau 
fakta sebanyak-banyaknya agar analisis situiasi yang kita buat benar-
benar dapat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dengan kata 
lain, dalam tahap identifikasi masalah ini kita hatus melakukan, paling 
tidak, dua kegiatan yaitu: pengumpulan data atau fakta dan 
menganalisis situasi.  
2) Perumusan Tujuan komunikasi 
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Tujuan komunikasi harus berkaitan dengan perumusan atau 
identifikasi masalah komunikasi. Perumusan tujuan harus 
menggambarkan arah dan bentuk pemecahan masalah. Oleh karena 
itu, suatu rumusan tujuan harus diyatakan dalam bentuk peryataan dan 
bukan pertanyaan. 
3) Penetapan Rencana Strategik. 
Rencana strategik adalah uraian umum tentang berbagai sumber daya 
yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan atau program yang kita 
rencanakan. Uraian-uraian itu membuat unsur-unsur sumber daya 
manusia, dana, dan lainnya. 
4) Penetapan Rencana Operasional. 
Rencana operasional adalah penjabaran lebih lanjut dari rencana 
strategic. Apabila pada rencana strategik baru sampai pada penetapan 
sumber daya-sumber daya yang diperlukan, maka rencana operasional 
kita menetapkan bagaimana sumber daya - sumber daya itu 
diberdayakan. Di samping itu, kegiatan-kegiatan yang lebih ditetapkan 
pada rencana strategik diurutkan pelaksanaannya. Dengan kata lain, 
kita harus menetapkan mana yang menjadi kegiatan pendahulu dan 
mana yang menjadi kegitan pengikut, mana kegiatan-kegiatan 
pelaksanaannya yang bisa serempak dan mana yang harus menunggu 
selesainya kegiatan lain. 
5) Penyusunan Rencana Rekomendasi 
Rekomendasi diperlukan untuk memperbaiki program maupun untuk 
menindaklanjuti program. Rekomendasi harus berdasarkan hasil 
evaluasi yang telah dilakukan. Dalam tahap perencaan, penyusunan 
rencana rekomendasi harus sudah ditetapkan. Alternatif rekomendasi 
disusun berdasarkan asumsi-asumsi yang dibuat. 
4. Sosialisasi 
a. Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses penanaman atau penghapusan 
kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya 
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dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog sebut 
sebagai teori peran sosialisasi (teori peran). Karena dalam proses 
sosialisasi diajarkan peran yang akan dilakukan oleh seseorang. 
Menurut David Gaslin, sosialisasi adalah proses pembelajaran 
yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan tentang nilai -
nilai dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota 
masyarakat. Menurut Broom & Selznic, sosialisasi merupakan suatu 
proses penanaman nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok yang 
ditanamkan kepada seseorang. Menurut koentjaraningrat, sosialisasi 
adalah seluruh proses di mana seorang individu dari masa kanak-
kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal dan 
menyesuaikan diri dengan orang lain yang tinggal di masyarakat 
sekitar. 46 
Horton & Hunting, Sosialisasi adalah proses dimana seseorang 
menginternalisasikan norma-norma kelompok di mana ia hidup 
berkembang menjadi pribadi yang unik. Irvin L. Anak, Sosialisasi 
adalah proses yang mengharuskan semua individu untuk 
mengembangkan potensi perilaku mereka yang sebenarnya diyakini 
benar dan telah menjadi kebiasaan dan sesuai dengan standar 
kelompok. 47 
Kemudian Peter Berger, mendefinisikan sosialisasi sebagai “a 
process by which a child learns to be a participant member of society” 
atau proses melalui dimana seorang anak belajar menjadi seorang anggota 
dalam masyarakat.48 Maksudnya adalah seseorang yang berusaha untuk 
mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. Dimana disitu dia 
berada di tengah orang-orang yang akan berinteraksi padanya dengan 
memberikan sejumlah informasi. 
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Berdasarkan pengertian sosialisasi diatas, dapat katakan bahwa 
sosialisasi merupakan proses dimana seseorang mempelajari pola-pola 
hidup dalam masyarakat sesuai dengan nilai nilai, norma dan kebiasaan 
yang berlaku untuk berkembang sebagai anggota masyarakat dan sebagai 
individu. 
b. Jenis Jenis Sosialisasi 
Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: 
sosialisasi primer (keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam 
masyarakat). 
Menurut Goffman kedua proses berlangsung di lembaga total, 
yaitu tempat tinggal dan tempat kerja. Dalam kedua lembaga, ada 
sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat 
umum dalam jangka waktu tertentu, bersama-sama terkukung hidup, 
dan secara resmi diatur.49 
1) Sosialiasi Primer 
Sosialisasi primer adalah proses sosialisasi yang paling awal dari 
seoarang individu sebelum masuk ke dalam bagian masyarakat. Jenis 
sosialisasi ini terjadi di dalam lingkungan keluarga dimana proses 
interaksinya terjadi melalui agen sosialisasi keluarga. Ada dua macam 
keluarga sebagai agen sosialisasi, yaitu keluarga inti yang terdiri dari 
ayah, ibu, adik, dan kakak, dan keluarga besar yang terdiri dari keluarga 
inti dan kakek, nenek, paman, dan bibi. Di dalam keluarga seorang 
individu akan bersosialisasi terhadap individu lainnya dengan diawali 
oleh sikap-sikap saling menghormati, tolong-menolong, toleransi, jujur, 
dan juga kasih sayang. 
Dalam sosialisasi primer ini seorang individu sedang menjalani 
sebuah tahapan sosialisasi yang disebut dengan preparatory stage atau 
tahap persiapan. Tahap ini disebut dengan tahap awal sosialisai karena 
dimulai sejak seseorang individu lahir ke dunia ini. 
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Oleh karena itu, di dalam jenis sosialisasi ini keluarga sangatlah 
penting terhadap tumbuh dan kembang perilaku seoarang individu. 
Keluarga bisa menciptakan seorang individu dengan peran sosial tertentu 
di dalam kehidupan masyarakat sosial. Apabila lingkungan keluarga baik, 
maka proses sosialisasi yang berjalan juga baik, sehingga menciptakan 
individu yang baik, dan begitu pula sebaliknya. 
2) Sosialisasi Sekunder 
Sosialisasi sekunder adalah kelanjutan dari proses sosialisasi 
primer. Jenis sosialisasi ini terjadi di luar lingkungan keluarga, seperti di 
lingkungan sepermainan, sekolah, dan masyarakat luas. Dalam sosialisasi 
ini, individu belajar lebih banyak mengenai peran-peran yang ada di 
masyarakat. Selain itu, mereka juga telah mengerti akan peran dirinya 
sendiri dan peran yang dijalankan oleh orang lain. 
Sosialisasi sekunder bisa mempengaruhi kepribadian seseorang. 
Seorang individu bisa menerima atau menolak proses sosialisasi tersebut 
sesuai dengan kadar kepribadian yang mereka miliki. Seorang individu 
akan mengalami beberapa tahapan sosialisasi, yaitu tahap play stage, 
game stage, dan generalized stage. 
Pada tahap play stage seorang individu akan mempelajari peran-
peran sosiali dengan meniru orang lain. Pada tahap play stage mereka 
telah memiliki peran masing-masing, dan pada tahap generalized stage 
mereka telah mampu mengambil atau menjalankan peran yang dijalani 
oleh orang lain.50 
c. Tujuan Sosialisasi 
Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi memiliki beberapa tujuan 
yaitu:51 
2) Sosialisasi bertujuan agar tiap individu mendapatkan bekal 
keterampilan yang kelak nantinya akan dia butuhkan untuk tetap 
hidup. 
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3) Sosialiasi bertujuan agar setiap individu dapat berkomunikasi yang 
tentu saja dengan efektif sehingga kemampuan membaca, menulis, 
dan berbicara dapat berkembang. 
4) Sosialisasi bertujuan agar mengendalikan fungsi fungsi organik 
melalui latihan latihan mawas diri yang tepat. 
5) Sosialisasi bertujuan sehingga setiap individu dapat membiasakan 
dirinya dengan nilai nilai dan kepercayaan pokok yang ada pada 
masyarakat. 
6) Membentuk sistem perilaku melalui pengalaman yang dipengaruhi 
oleh watak pribadinya, yaitu bagaimana ia memberikan reaksi 
terhadap suatu pengalaman menuju proses pendewasaan. 
Tujuan sosialisasi secara umum yaitu :52 
1) Memberikan keterampilan bagi seseorang untuk dapat hidup 
bermasyarakat. 
2) Mengembangkan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 
secara efektif. 
3) Mengembangkan fungsi organik melalui introspeksi orang yang 
tepat. 
4) Menanamkan nilai-nilai dan keyakinan kepada seseorang yang 
memiliki tugas utama dalam masyarakat. 
d. Fungsi Sosialisasi  
1) Ditinjau dari kepentingan yang dimiliki seseorang, sosialisasi 
memiliki fungsi sebagai pengenal identitas budaya dan nilai, agar 
seseorang dapat mengakui, mempelajari, mengenal serta 
menyesuaikan diri dengan norma, nilai, budaya serta peraturan 
sosial yang ada pada suatu kelompok masyarakat. 
2) Sedangkan apabila ditinjau dari kepentingan yang dimiliki 
masyarakat, sosialisasi memiliki fungsi sebagai alat untuk 
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melestarikan norma, nilai serta budaya yang ada pada suatu 
kelompok masyarakat.53 
Selain fungsi di atas, masih ada beberapa fungsi sosialisasi 
diantaranya: Dengan sosialisasi seseorang dapat mempelajari  suatu 
norma, nilai, budaya serta peraturan sosial yang ada pada suatu 
kelompok masyarakat. 
Sosialisasi sangat penting bagi kehidupan masyarakat, maka dari 
itu masing-masing orang baru wajib mengenal serta mempelajari suatu 
nilai serta kebiasaaan kelompok melalui sosialisasi dengan kelompok 
tersebut, agar dapat dianggap layak menjadi bagian dari kelompok 
masyarakat tersebut. Jadi sosialisasi merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang di dalam hidupnya guna 
dapat menyesuaikan diri dengan norma, nilai, budaya, kebiasaan serta 
cara hidup suatu kelompok. 
5. Program E-Tilang 
Menurut Sukrisno, Program adalah kata, ekspresi, atau pernyataan 
yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa 
urutan langkah, untuk menyelesaikan masalah yang diimplementasikan 
dengan menggunakan bahasa pemrograman sehingga dapat dieksesuksi oleh 
komputer. Sunarto, S.Kom mengatakan bahwa program adalah sekumpulan 
instruksi yang diwujudkan dalam bentuk bahasa, kode skema, ataupun bentuk 
lain, yang apabila digabungkan dengan media yang dapat dibaca dengan 
komputer akan mampu membuat komputer bekerja untuk melakukan fungsi-
fungsi khusus atau untuk mencari hasil yang khusus, termasuk persiapan 
dalam merancang instruksi-instruksi tersebut.54 
 Berkaitan dengan hal ini, Korlantas Polri memperkenalkan sebuah 
aplikasi yaitu elektronik tilang (e-tilang). Program ini menjawab keluhan 
masyarakat tentang maraknya praktik pungutan liar dan percaloan dalam 
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pengurusan SIM dan STNK. "Ini arahan langsung Presiden untuk 
memanfaatkan teknologi. Serta menjawab program dari Kapolri. Kemudian 
juga untuk menjadikan polisi agar lebih profesional".55 
Program E-Tilang merupakan suatu mekanisme sidang atau 
pembayaran tilang yang berbasis online. Termasuk juga di dalamnya rekaman 
elektronik untuk merekam kesalahan pengemudi. Dalam Pasal 272 UU 
LLAJ disebutkan bahwa untuk mendukung kegiatan penindakan pelanggaran 
di bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dapat digunakan peralatan 
elektronik. Hasil penggunaan peralatan elektronik ini dapat digunakan 
sebagai alat bukti di pengadilan. Yang dimaksud dengan "peralatan 
elektronik" adalah alat perekam kejadian untuk menyimpan informasi. 
Tentunya program e-Tilang ini merupakan jawaban dari keluhan 
masyarakat soal percaloan saat sidang silang. Serta untuk memotong rantai 
birokrasi tapi tetap harus ada payung hukumnya. 
Terkait payung hukum, tindakan tilang sudah diatur dalam Undang-
undang nomor 22 tahun 2009. Namun, dengan adanya e-Tilang, payung 
hukum baru harus segera dibuat. "Saat ini sedang dibahas bersama 
Mahkamah Agung (MA) untuk membuat aturan yang setara atau lebih tinggi 
dari undang-undang yang sudah ada. 
Dengan Aplikasi Tilang Online, data pelanggar terkoneksi dengan 
Kejaksaan dan Pengadilan untuk menyidangkan/menjatuhkan putusan denda 
(amar putusan), tak hanya itu pelanggaran dapat terkoneksi dengan sistem 
penerbitan SIM sehingga dapat diketahui pelanggaran-pelanggaran yang 
pernah dilakukan oleh pemohon penerbitan SIM. 56 
Keuntungan dalam penggunaan aplikasi Tilang Online, bisa diketahui 
secara transparan, akurat dan cepat oleh pihak-pihak terkait seperti Polri, 
Kejaksaan, Mahkamah Agung/Pengadilan di setiap tingkatan mulai dari 
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Kabupaten/Kota, Provinsi hingga pusat seperti rekapitulasi data penindakan 
tilang dapat diakses melalui Aplikasi Tilang Online, serta detail data 
penindakan tilang dapat di akses melalui website yang terhubung dengan 
jaringan internet. 
Selain itu, untuk menjalankan program e-tilang ini, Kakorlantas 
menginstruksikan agar seluruh Kapolres berkoordinasi dengan Criminal 
Justice System (CJS), pengadilan dan Kejaksaan untuk menentukan besaran 
sanksi tilang di tiap daerah. 
Kakorlantas berharap dengan adanya program e-Tilang ini bisa 
menghapus persepsi negatif di masyarakat kepada polisi lalu lintas karena 
selama ini masyarakat menganggap polisi selalu mengambil uang tilang untuk 
dirinya sendiri.57 
B.  Kajian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 
duplikasi pada design dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 
beberapa penelitian terdahulu. Selain itu dengan mengenal kajian terdahulu, maka 
sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan desain penelitian yang 
sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain 
yang telah dilaksanakan. Berikut adalah penelitian yang relavan dengan penelitian 
penulis : 
1. Elvita Jehan (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) tentang 
“Perencanaan Komunikasi Humas PT. PLN (PERSERO) Wilayah Riau Dan 
Kepulauan Riau Dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat”. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Masalah yang terjadi, perencanaan 
komunikasi Humas PT. PLN (Persero) wilayah Riau dan kepulauan Riau 
dalam membangun kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian ini adalah 
adanya penemuan fakta yang dilakukan Humas PT. PLN (Persero) Wilayah 
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Riau dan Kepulauan Riau yaitu pemadaman listrik yang terbagi menjadi dua, 
yakni pemadaman listrik secara langsung dan tidak langsung. Selanjutnya 
Humas melakukan monitoring setiap hari, Humas juga membangun hubungan 
kerja sama dengan media untuk mengetahui pemberitaan negatif yang akan 
dijadikan sebagai evaluasi dan pemberitaan positif yang akan membangun 
citra positif perusahaan.58 
2. Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 3, Nomor 3, Tahun 2015 dengan judul 
“Perencanaan Komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Samarinda 
dalam Mensosialisasikan Pemilihan Umum Kepala Daerah Kalimantan 
Timur 2013 di Kota Samarinda” yang ditulis oleh Fachri Mahayupa. Masalah 
penelitiannya adalah pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah 
Kalimantan Timur 2013 tidak melakukan perencanaan komunikasi dengan 
baik, sehingga tidak fokus dan konsisten terhadap pekerjaan yang 
dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini adalah agar Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Samarinda dapat menjalankan Sosialisasi kepada masyarakat 
tentang pemilihan umum kota samarinda sehingga masyarakat umum (publik) 
yang telah memiliki hak pilih di Kota Samarinda.  Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. Adapun Hasil penelitian di 
lapangan menunjukan bahwa KPU Kota Samarinda dalam melakukan 
sosialisasi tahapan dan pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah 
Kalimantan Timur 2013 tidak melakukan perencanaan komunikasi dengan 
baik, sehingga tidak fokus dan konsisten terhadap pekerjaan yang 
dilaksanakan. 
3. Sri Indah Purwati (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) 
tentang “Aktivitas Humas Pemerintah Kota Pekanbaru Dalam 
Mensosialisasikan Program Gerakan Sekolah Bersepeda”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya humas 
membantu (Back Up) untuk mencapai tujuan dan sasaran bagi 
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instansi/lembaga kepemerintahan bersangkutan, membangun hubungan baik 
dengan berbagai publik dan hingga menciptakan citra serta opini masyarakat 
yang menguntungkan. Humas pemerintah kota pekanbaru dalam menjalankan 
perannya sebagai komunikator melakukan beberapa aktivitas seperti 
penanganan pemberitaan media massa (Klarifikasi, Press Conference, serta 
Press Release). Humas pemerintah kota pekanbaru sebagai komunikator 
dalam mensosialisasikan program gerakan sekolah bersepeda menggunakan 
media langsung, media massa dan media tidak langsung.  Humas pemerintah 
kota pekanbaru melakukan kerjasama dengan berbagai instansi yang ada di 
Pekanbaru, humas pemerintak kota Pekanbaru juga selalu berupaya 
menciptakan citra yang baik dimata masyarakat dengan cara mengirim release 
ke media massa tentang program Gerakan Sekolah Bersepeda. Dan Humas 
pemerintah Kota Pekanbaru bersedia menerima kebutuhan informasi dari 
masyarakat.59 
Dari tiga kajian terdahulu diatas terdapat beberapa kesamaan dan 
perbedaan mengenai masalah dalam penilitan. Pada kajian terdahulu Elevita Jehan 
“Perencanaan Komunikasi Humas PT. PLN (PERSERO) Wilayah Riau Dan 
Kepulauan Riau Dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat”  dan Jurnal Ilmu 
Komunikasi, Volume 3, Nomor 3, Tahun 2015, Fachri Mahayupa, dengan judul 
“Perencanaan Komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Samarinda 
dalam Mensosialisasikan Pemilihan Umum Kepala Daerah Kalimantan Timur 
2013 di Kota Samarinda” terdapat kesamaan mengenai perencanaan komunikasi. 
Perbedaan yang muncul ialah masalah dan tujuan penelitian, Penelitian milik 
Elvita Jehan fokus penelitiannya yaitu membangun kepercayaan masyarakat 
sementara Jurnal milik Fachry Mahayupa lebih memfokuskan pada perencanaan 
komunikasi dalam sosialisasi. Sementara pada penelitian lainnya terdapat 
perbedaan lokasi, masalah dan tujuan penelitian. Namun dari ketiga kajian 
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terdahulu di atas menggunakan metode penelitian yang sama yakni metode 
penelitian deskriptif kualitatif. 
Kesamaan dan perbedaan yang muncul pada kajian terdahulu dengan 
penelitian ini ialah sama-sama mengkaji tentang perencanaan komunikasi dan 
sosialisasi dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Sementara perbedaannya terdapat pada penentuan lokasi, masalah dan tujuan 
penelitian. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan suatu bentuk keseluruhan dari proses 
penelitian. Kerangka pikir digunakan untuk mengukur variabel. Indikator 
Perencanaan Komunikasi Humas Polresta Pekanbaru Dalam Mensosialisasikan 
Program E-Tilang. 
Berdasarkan buku karya Prof. H. Hafid Cangara, Perencanaan adalah 
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari hal-hal yang 
akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Sedangkan pengertian komunikasi berdasarkan definisi yang 
berkembang bersama dengan lauwrence D. Kincaid sesuai buku Prof. H. Hafid 
Cangara, Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.60 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya perencanaan komunikasi adalah 
pernyataan tertulis mengenai serangkaian tindakan tentang bagaimana suatu 
kegiatan komunikasi akan atau harus dilakukan agar mencapai perubahan perilaku 
dan kegiatan sesuai dengan yang kita inginkan. Perencanaan komunikasi adalah 
suatu usaha yang sistematis dan berkelanjutan dalam mengorganisir aktivitas 
manusia terhadap upaya penggunaan sumber daya komunikasi secara efisien guna 
merealisasikan kebijaksanaan komunikasi. 
Bagi humas itu sendiri perencanaan komunikasi merupakan hal yang 
sangat diperlukan dan dibutuhkan sebelum melakukan kegiatan observasi maupun 
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sosialisasi. Proses perencanaan komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi 
rintangan-rintangan yang ada guna mencapai efektivitas komunikasi, sedangkan 
dari sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan diperlukan untuk 
mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai, apakah itu untuk 
pencitraan atau pemasaran. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan teori perencanaan 
komunikasi model Cutlip dan Center. Cutlip dan Center menyatakan ada empat 
proses pokok perencanaan komunikasi yang menjadi landasan atau acuan untuk 
melakukan pelaksanaan, yaitu :61 
1) Penemuan fakta (fact finding) 
Langkah pertama ini melibatkan pengkajian dan pemantauan pengetahuan, 
opini, sikap, dan perilaku yang terkait dengan tindakan dan kebijakan 
organisasi. Langkah ini menentukan apa yang sedang terjadi sekarang. 
2) Perencanaan (planning) 
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk 
membuat keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan dan strategi 
komunikasi, taktik dan tujuan program. Langkah kedua ini menjawab kita 
telah mempelajari situasi ini berdasarkan apa yang harus diubah, dilakukan 
dan dikatakan. 
3) Komunikasi (communication) 
Langkah ketiga melibatkan implementasi program dari tindakan dan 
komunikasi yang telah didesain untuk mencapai tujuan spesifikasi bagi 
setiap publik untuk mencapai sasaran program.  
4) Evaluasi (evaluation) 
Tahap terakhir pada proses ini melibatkan kesiapan penelitian, 
implementasi, dan hasil dari program tersebut. Penyesuaian telah dibuat 
sejak program terimplementasi, berdasarkan umpan balik evaluasi 
mengenai bagaimana program tersebut berhasil atau tidak.  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari skema dibawah ini : 
Komunikasi Humas Polresta Pekanbaru dalam Perencanaan 
Sosialisasi Program E-Tilang 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Kerangka Pikir 
Dari skema di atas, penulis menjelaskan bahwa humas menjadi subjek 
penting dalam perencanaan komunikasi, adapun metode perencanaan komunikasi 
yang digunakan yaitu penemuan fakta, perencanaan, komunikasi dan evaluasi 
dengan tujuan untuk melakukan sosialisasi mengenai program E-tilang. 
Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan humas merupakan 
suatu lembaga yang memiliki fungsi sebagai tempat pemberi informasi kepada 
masyarakat luas. Humas menurut Edward L. Bernays, yaitu pemberi penerangan 
pada masyarakat, pemberi bujukan pada masyarakat, pemberi bantuan 
menginterpretasi masalah pada masyarakat. Sementara menurut Scott M. Cutlip 
dan Allen H. Center: humas adalah manejemen publik dalam menilai suatu sikap, 
menilai suatu kebijakan, serta tata cara suatu organisasi untuk kepentingan 
publik. 62 
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